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Abstrak

Kopi arabika merupakan komoditas ekspor utama yang menjadi andalan Aceh
Tengah. Namun banyak menyisakan limbah di kawasan yang berdekatan
dengan usaha pengolahan kopi. Limbah kulit kopi yang semakin menumpuk
memberi dampak pencemaran pada tanah, udara dan juga air. Salah satu cara
memanfaatkan limbah ini adalah dengan mengolahnya menjadi selai.
Pengolahan selai dilakukan dengan mengambil kulit kopi yang masih segar dan
berwarna merah hasil pulping. Tujuan Pengabdian kepada Masyarakat ini
adalah untuk memberikan pengetahuan mengenai manfaat dan khasiat kulit
kopi (cascara) dan mengolah kulit kopi menjadi selai cascara. Sebanyak 20 orang
Mitra menghadiri program ini, terdiri dari ibu-ibu masyarakat desa dan ibu-ibu
kader PKK. Adapun metode yang digunakan adalah penyampaian materi oleh
narasumber dengan ceramah, demonstrasi dan pelatihan. Hasil dari kegiatan ini
menunjukkan bahwa sebelumnya Mitra tidak mengetahui bahwa kulit cascara
dapat dikonsumsi dan mempunyai rasa secara organoleptik yang dapat diterima.
Telah terjadi peningkatan pengetahuan pada Mitra setelah mengikuti kegiatan
ini.

Kata Kunci:  Pemanfaatan, Limbah, Kopi Arabika, Selai, Cascara.

Abstract

Arabica cofee is a major export commodity and a mainstay in Central Aceh.
However, it leaves a lot of waste in areasr adjacent to coffee processing
businesses. The increasing accumulation of cofee husk waste pollutes the soil, air,
and water. One way to utilize this waste is by processing it onto jam. Jam
processing is carried out by taking fresh red coffee husks from pulping. The
purpose of this Community Service Program is to provide knowledge about the
benefits and efficacy of coffee husk (cascara) and to process the husk into cascara
jam. A total of 20 partners attended this program, consisting of village women
and women from the Family Welfare Movement (PKK). The methods used were
presentation by resource percons through lectures, demonstrations, and training.
The results of this activity showed that partners were previously unaware that
cascara husks are edible and have an acceptable organoleptic taste. Partners’
knowledge has increased after participating in this activity.
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PENDAHULUAN

Kopi Arabika merupakan jenis kopi yang banyak ditemui dan ditanam di
dataran tinggi Takengon, Aceh Tengah. Tanaman kopi ini juga nanyak ditemui
di Desa Mendale Aceh Tengah. Kopi Arabika asal Takengon Aceh Tengah
merupakan salah satu jenis kopi yang sudah banyak diekspor. Kondisi alam dan
tanah di Aceh Tengah sangat sesusai bagi budidaya kopi. Banyaknya kopi yang
dipanen dan kemudian dilakukan pengolahan akan menyisakan limbah kulit
kopi atau yang biasa disebut sebagai cascara. Limbah kulit kopi ini selama ini
hanya dimanfaatkan menjadi pupuk bagi tanaman kopi kembali. Namun
seringkali kali karena jumlahnya yang sangat banyak menyebabkan limbah ini
menumpuk di satu tempat dan memberikan pengaruh negatif. Limbah kulit kopi
akan memberikan aroma asam sehingga memberikan dampak pencemaran
udara, pengaruhnya bagi tanah walaupun dapat bermanfaat sebagai pupuk
tetapi jumlahnya yang terlalu banyak dan menumpuk tanpa pemprosesan lebih
dahulu menyebabkan berkurangnya estetika di suatu tempat.

Berdasarkan kajian Heeger, et al., (2017) dijelaskan bahwa kandungan
pulp kopi adalah serat 30,8%, protein 10%, karbohidrat 3%, kafein 13%, mineral
10,7%, gula 4,1% dan lemak 2,5% Selain itu kulit kopi juga mengandung senyawa
polifenol yang merupakan bagian dari antioksidan. Adapun senyawa polifenol
yang terdapat pada kopi adalah katekin, rutin, tannin asam ferulat, antosianidin,
flavonol, asam galat, dan asam klorogenat. Pulp kopo ini merupakan komponen
bioaktif (Hu et al., 2017), karenanya kulit kopi ini seringkali diolah dengan cara
dikeringkan dan kemudian dapat diseduh sebagai minuman fungsional.
Minuman fungsional cascara ini sudah banyak diproses di beberapa negara
Eropa. Beberapa komponen volatil yang terdapat pada cascara adalah metil
asetat, metil butanoat, heksanal 3-penten-2-ol, metil hidroksiasetat trans-Linalol
oxide, asam asetat, furfural, 2-asetilfuran dan gama-butanolakton.

Kandungan aktivitas antioksidan cascara segar adalah 30,21 ppm tepung
cascara 41,12 ppm dan ekstrak cascara 50,95 ppm (Romauli et al., 2023). Kulit
kopi masih membawa unsur sebagaimana biji kopi. Oleh karena itu cascara yang
diproses tetap akan membawa aroma dan rasa kopi. Demikian juga kafein,
namun tidak setinggi biji kopi ataupun bubuk kopi. Cascara arabika mempunyai
18 komponen penyusun yang mempunyai fungsi berlainan dan akan
memberikan pengaruh terhadap kualitas odor cascara yang akan dihasilkan.
Beberapa komponen yang mendominasi adalah p-Damascenone, sotolone,
guaiacol, 4-oxoisophorone, B-Inonone dan Isogenol. Adanya komponen tersebut
akan memberikan kehdiran aroma seperti madu manis, caramel, maple, asap,
fenolik, the manis, bunga, kayu dan rempah. Kandungan lainnya adalah gula
yang termasuk kelompok maltosa, manosa dan sukrosa. Jumlah yang relatif
tinggi adalah galaktosa. Sedangkan jumlah glukosa rendah. Hasil ini terjadi
akibat adanya proses fermentasi. Cascara juga mengandung asam-asam organik
diantaranya asam sitrat, asam tartarat, asam malat, asam suksinat dan asam
fumarat (Anis, 2024).
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Beberapa Pengabdian kepada Masyarakat yang telah dilakukan dalam
menangani manfaat kulit kopi diantaranya diolah menjadi kambucha (Muzaifa et
al., 2022), teh cascara (Garis et al., 2019; Yasin et al., 2023; Rosdiana et al., 2024),
menjadi tepung cascara dan sebagai bahan dasar pembuatan kue (Suloi et al,,
2019), selai cascara (Kamarudin et al, 2023a), cascara juga telah diolah menjadi
tiramisu (Lestari & Natalina 2019). Sementara itu untuk menyampaikan manfaat
dan khasiat dari kulit kopi kepada masyarakat diperlukan edukasi (Komaria et
al., 2020). Asis et al., (2020) menyebutkan cascara yang diolah menjadi kompos
atau bokashi. Cascara dimanfaatkan sebagai pakan ternak (Murthy & Naidu,
2012), cascara menjadi tepung cascara (Nugroho, 2021, cascara menjadi teh
cascara (Kamarudin et al., 2023b) dan untuk non pangan cascara sudah dibuat
sabun cascara (Widyasanti & Muharram, 2023). Sementara itu Pratama et al.,
(2024) telah melakukan Pengabdian kepada Masyarakat dari kulit kopi menjadi
selai, teh celup dan briket. Kegiatan dan usaha ini dapat memberikan peluang
dan tamabahan pendapatan bagi masyarakat dan UMKM apabila diusahakan
secara serius (Caswito et al., 2024).

Desa Mendale berada di kawasan wisata. Di desa itu pula terdapat satu
tempat pengolahan kopi yang menyisakan limbah kulit kopi. Hal ini akan
memberikan dampak negatif apabila dibiarkan secara berterusan. Kondisi kulit
kopi semakin menggunung, tidak memberikan manfaat, dan estetika lingkungan
semakin berkurang. Malah dapat mendatangkan pencemaran. Padahal kulit kopi
atau cascara ini juga dapat dijadikan sumber pendapatan dan mempunyai nilai
ekonomis ketika dilakukan secara sungguh-sungguh dan berkelanjutan (Fajar, et
al., 2024). Oleh karena itu, tujuan dari Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah
untuk memberikan pengetahuan mengenai manfaat dan khasiat kulit kopi dan
mengolah kulit kopi menjadi selai cascara yang dapat memberikan peluang
usaha dan tambahan pendapatan.

METODE

Program Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan Kkarena
merupakan kewajiban dosen untuk melakukan Pengabdian kepada Masyarakat
pada setiap semesternya. Pada kali ini Tim Pengabdi yang berasal dari
Universitas Gajah Putih melakukan Pengabdian kepada Masyarakat di Desa
Mendale. Desa Mendale merupakan salah satu desa wisata yang cukup terkenal
di Aceh Tengah. Beberapa wilayah dari desa ini berada di tepi Danau Laut
Tawar. Sehingga desa ini mempunyai potensi besar untuk mempunyai suatu
usaha yang dapat memberikan manfaat bagi masyarakatnya.

Lokasi kegiatan ini dilaksanakan di Ruang Serba Guna di Kantor Kepala
Desa Mendale, Kebayakan, Aceh Tengah. Adapun waktunya adalah pada Hari
Jumat 2 Mei 2025 pukul 09.00-11.00 WIB. Sementara itu metode Pengabdian
kepada Masyarakat yang dilakukan adalah dengan pendekatan metode PRA
((Partisipatory Rural Aprraisal), yang bermakna seluruh anggota mitra terlibat
secara aktif untuk mengikuti kegiatan PKM dari awal hingga akhir program
(Hayat et al., 2021).
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Tahapan kegiatan program Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah
Pertama, Tahap Perencanaan di mana tim pengabdi melakukan survei ke lokasi
untuk mengetahui keadaan Desa Mendale, baik dari sisi masyarakat,
perekonomian, lingkungan dan kondisi alam. Kemudian mendata keadaan desa
dan mencari pemecahan masalah. yang dapat dilakukan untuk mengatasai
masalah yang ada. Kedua, Tahap Persiapan, Tim Pengabdi memutuskan
program yang akan disampaikan pada hari pelaksanaan. Adapun program yang
akan dilaksanakkan adalah pengolahan kulit kopi menjadi selai cascara. Pada
tahap ini juga disiapkan semua alat dan bahan yang akan dipergunakan pada
pelaksanaan termasuk berkas-berkas borang seperti Pre-Test, Post Test, Borang
Evaluasi, Berita Acara, Presensi Kehadiran dan juga lembaran resep serta cara
pengolahan selai cascara yang akan dibagikan kepada para mitra.

Ketiga, Tahap Pelaksanaan. Pelaksanaan dilakukan pada hari Jum’at 2
Mei 2025, merupakan tahap inti dari kesemua tahapan yang ada pada program
ini. Pelaksanaan dilakukan setelah diawali dengan pembukaan, kemudian
dilakukan dengan perkenalam secara singkat Tim Pengabdi. Kemudian masuk
pada acara ceramah, menyampaikan manfaat dan khasiat dari kulit kopi bagi
kesehatan, cara memanfaatkan kulit kopi dan demonstrasi dan pelatihan
pengolahan selai cascara dari kulit kopi. Dalam hal ini ceramah yang
disampaikan berupa teknologi tepat guna.

Keempat, Tahap Penyelesaian. Merupakan tahap terakhir. Pada tahap ini,
semua borang yang telah diisi oleh mitra dilakukan perhitungan dan analisa.
Termasuk borang penilaian evaluasi. Dari borang-borang ini akan dapat
diketahui pada tahap mana mitra mengetahui dan memahami tentang khasiat
dan manfaat kulit kopi dan jenis produk yang dapat dihasilkan dari pengolahan
kulit kopi. Pada tahap ini juga Tim Pengabdi menyiapkan laporan dan publikasi
jurnal.

| 1. Perencanaan: | 2. Persiapan:

_ Sl - Menyiapkan berkas  perizinan
- Chservasi ke rumah - Menwyiapkan borang Pre Test, Post
warga Test dan Evaluasi
- Mencatat mazalah - Mernyiapkan berkas presensi dan
| - Menetapkan judul | berita Acara
e - L <
[ 4. Penyelesaian: [ 3 Pelaksanaan:
- Mengumpulkan data dan -Perrbukaan dan Perkenalan
mengatalisa -Pengizian Pre-Test
- Menyiapkan berkas untuk laporan - Ceramnah
- Mengikuti seminar (jika pe -Demonstrasi dan pelatihan

-TanyaJawab
-Fengisian Post Test
. -Uji Rasa (organoleptik)

| - Membuat artikel hasil PKIM

Gambar 1. Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat telah dilakukan pada Jum’at
2 Mei 2025. Adapun mitra yang hadir berjumlah 20 orang yang terdiri dari ibu-
ibu masyarakat umum dan ibu-ibu kader PKK Desa Mendale. Pelaksanaan
dilakukan di Gedung Serba Guna Kantor Kepala Desa Mendale mulai pukul
09.00-selesai. Acara Pengabdian kepada Masyarakat ini telah dihadiri oleh Bapak
dan Ibu Kepala Desa dan Ibu PKK Kecamatan. Pada awal acara setelah
dilakukan pembukaan dan pengenalan oleh MC, narasumber memberikan
penyuluhan melalui dengan ceramah mengenai dampak limbah kulit kopi yang
menggunung di salah satu sudut desa, sebagaimana yang diperlihatkan pada
Gambar 2. di bawah ini. Walaupun mempunyai dampak negatif namun kulit
kopi apabila dimanfaatkan dapat memberikan kebaikan. Selain kulit kopi dapat
diolah menjadi pupuk atau bokashi, kulit kopi atau cascara ini dapat digunakan
sebagai produk makanan dan minuman dengan melalui proses tertentu. Di
antaranya, segera dilakukan pemisahan atau sortasi setelah dilakukan pulping
dengan hanya mengambil kulit kopi yang benar-benar berwarna merah (kopi
ceri) dan masih segar, untuk kemudian langsung diproses.

Pada program ini, kulit kopi akan diolah menjadi selai. Penggunaan kulit
kopi sebagai bahan baku selai harus mempunyai warna merah tua dan segar.
Artinya pemilihan bahan baku untuk menghasilkan selai menggunakan kulit
kopi yang kulitnya baru saja dipulping. Hal ini dilakukan agar kulit kopi yang
digunakan belum terjadi fermentasi, aromanya tidak asam dan warnanya masih
kemerahan dan segar. Kulit kopi yang sudah lama terpapar oksigen
menunjukkan terjadinya oksidasi sehingga warna kulit kopi menjadi kehitaman.

Gmr 2. Limbah Kaulit p1 di sa
Mendale

Pemanfaatan kulit kopi menjadi produk yang dapat dikonsumsi sebagai
bahan pangan ini juga merupakan bagian dari ketahanan pangan yang
memanfaatkan pangan lokal (Pratama et al., 2024), dalam hal ini kopi yang
merupakan kearifan lokal bagi masyarakat Gayo, Aceh Tengah, sebagaimana
diperlihatkan pada Gambar 3. Masyarakat Mendale banyak mempunyai
perkebunan kopi di sekitar Desa Mendale. Hal ini juga merupakan salah satu
upaya agar dapat memanfaatkan limbah dan menghasilkan prpoduk yang
mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi (Ali et al., 2023) dan diharapkan ke
depannya, masyarakat desa bersama dengan para kader PKK dapat menjadikan
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usaha pengolahan ini menjadi UMKM yang biasanya diusahakan di desa-desa di
seluruh Indonesia sebagaimana hasil kajian Fatine (2022).

Borang Pre-Test yang telah diberikan kepada Mitra telah dianalisa. Hasil
dari Pre-Test ditunjukkan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil Pre-Test pada Gambar
4. menunjukkan bahwa pada umumnya semua mitra menunjukkan tidak setuju
pada pernyataan yang diajukan pada borang.
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Gambar 4. Diagram Pre-Test Selai Cascara (n= 20 orang)

Pernyataan No. 1 menunjukkan bahwa Mitra tidak bersetuju tentang
‘Semua bagian tanaman kopi mempunyai manfaat bagi kesehatan” sebanyak 20
orang. Demikian pula pada pernyataan No. 4 ‘Kulit kopi ceri dapat dijadikan
pupuk/bokashi’ sebanyak 20 orang juga. Di bawah jumlah tersebut terdapat
pada pertanyaan No. 1 ‘Saya mengetahui manfaat kopi selain buahnya’ sebanyak
18 orang.

Mitra masih merasakan Ragu-ragu sebanyak 16 orang untuk pernyataan
terakhir. Pada pernyataan ke 7, menunjukkan bahwa mitra belum mengetahui
bahwa kulit ceri kopi dapat digunakan sebagai bahan makanan dan minuman.
Pernyataan mitra yang menjawab ‘Tidak Setuju’” bahwa kulit kopi dapat
digunakan sebagai makanan dan minuman, sebanyak 17 orang dan mitra yang
menjawab ‘Ragu-Ragu’ sebanyak 3 orang. Sementara mitra yang menjawab ‘Ya
atau Setuju’ dan ‘Tidak Setuju’, masing-masing sebanyak 2 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa mitra belum mengetahui secara pasti kandungan kulit ceri
kopi.

Pada tahap penyuluhan berupa ceramah, narasumber menjelaskan secara
lengkap mengenai khasiat dan manfaat dari kulit kopi dan seluruh tanaman kopi
secara lengkap. Narasumber juga menjelaskan berbagai macam produk yang
dapat dihasilkan dari limbah kulit kopi. Pada tahap ini juga narasumber
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memberi kesempatan pada mitra untuk bertanya. tahapan pengolahan selai
cascara adalah ditunjukkan pada Gambar 5, berikut ini:

sedikit 100 ml
dan hancurkan |
dengan blender '

Pemisahan Biji Sortasi dan Pencucian
dengan Kulit

Selai cascara Dimasak hingga
pekat dan matang

Gambar 5. Diagram Alir Pengolahan Selai Cascara

Pada pelaksanaan demonstrasi dan pelatihan, diambil biji-biji kopi
gelondong (kopi ceri) dan kemudian dilakukan pemisahan biji dari kulitnya.
Kemudian setelah disortasi dan dicuci, kulit kopi tersebut siap untuk diolah
menjadi selai. Penambahan perasan jeruk nipis bertujuan memberikan rasa asam
dan segar, selain mengurangi terjadinya oksidasi.

Saat pemasakan dilakukan ada penambahan tepung meizena (yang
sudah dicairkan dengan dengan sedikit air), bertujuan untuk memberikan
kepekatan atau kekentalan yang diinginkan sebagaimana selai. Selai yang sudah
dihasilkan kemudian dilakukan uji organoleptik oleh semua mitra. Semua mitra
menunjukkan perasaan yang antusias dan penasaran ketika melakukan uji ini.
Mereka juga tidak menyangka bahwa kulit kopi ceri atau cascara ini dapat
dikonsumsi, sebagaimana yang perlihatkan pada Gambar 6.

Gambar 6. Uji &ganofe_p;;k Selai Cascara dengan Roti
Setelah selai yang dihasilkan menunjukkan suhunya menurun atau tidak
lagi panas, maka selai sudah dapat dimasukkan ke dalam botol kaca. Walau
bagaimanapun pada pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini belum
diberikan pendampingan mengenai harga jual selai atau pelatihan keuangan
secara detail tentang usaha pengolahan selai cascara apabila akan dijalankan oleh
mitra.
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Sementara itu, hasil Post-Test yang telah dilakukan oleh mitra
diperlihatkan pada Gambar 7. Hasil Post-Test menunjukkan bahwa telah terjadi
peningkatan pengetahuan pada mitra mengenai khasiat dan manfaat kulit kopi,
bagian-bagian lain dari tanaman kopi termasuk juga mengenai pengolahan kulit
kopi ceri menjadi selai cascara. Hasil ini dibuktikan pada pernyataan No. 1 ‘Saya
mengetahui manfaat kopi selain buahnya’, No. 2 ‘Semua bagian tanaman kopi
mempunyai manfaat bagi kesehatan, No. 4 Kulit kopi ceri dapat dijadikan pupuk
atau bokashi, No 7 ‘Kulit kopi ceri dapat dijadikan makanan dan minuman’ serta
No. 9 ‘Kulit kopi dapat menyebabkan pencemaran apabila dibuang begitu saja
(sembarangan)’. Jumlah mitra yang menjawab Ya/ Setuju adalah 20 orang atau
100% mitra menyatakan Ya/ Setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa pengetahuan
mitra sudah mengalami peningkatan dari sebelum diberikannya penyuluhan.
Sementara itu untuk pernyataan yang lainnya masih ada yang menunjukkan
bahwa mitra masih ‘ragu-ragu’ atas pernyataan yang diberikan.

Post-Test
25
20 20 20 20 20
20 18 17
15 15 14
10 — —
5 5 5
5 — 22
0 | I [ || I-
= i~ — — o — PR =
= S ;3 G 2 2 g2 25 S
S g E= T 2d 2c T4 2 8 £ =]
=S 88 B8 8% 5= ©TE& - O To @
TS £ 2 Do o2 29 w3 =2 —-® T
g = =) o = = 2 g '© < 2 > O o el o .2
© £ 3 95 > 7 & wE& &2 oo OB
= 3 [=] — [ SR < | .= 9 —_ 0 X > g
28 S E @&E 93 Eo BX 5= 28 oc
S g WY 25 S8 -% ET H= =2 S
2= ©F 2 22 32 8 e =2 E =
@ Sg = S SE D= s £ X 2 3
(o) = — —_
So 59 2 28 &8 28 T o Z S
—_ = x4 = X O = S 5 = X
EQ E ';‘-— N -ME ) [o3]
<o o 28 o= =E — 0 =
S S =5 53 A ° Q
3 S | 2 =z g
. B Ti .
1 2 3 4Ya/S(JStUJU ERagu7 T1d§(5etu]§ 10

Gambar 7. Diagram Post-Test Selai Cascara (n= 20 orang)

Berdasarkan Tabel 1. Evaluasi pelaksanaan menunjukkan bahwa secara
keseluruhan mitra memberikan penilaian yang sangat baik, yaitu ‘Sangat Setuju’
pada beberapa pernyataan yang diajukan kepada mereka. Sebanyak 4
pernyataan menunjukkan bahwa menyatakan sangat setuju, sebanyak 20 orang
atau 100%. Adapun pernyataannya adalah ‘Susunan acara sesuai’; ‘Materi
pelatihan sesuai dengan tema’; “Anda puas terhadap kegiatan pelatihan ini” dan
‘Anda akan mengikuti acara serupa dengan tema berbeda apabila diadakan lagi’.

Hasil ini menunjukkan bahwa Mitra telah memberikan penilaian yang
positif terhadap pelaksanaan program Pengabdian kepada Masyarakat secara
keseluruhannya. Terlihat mengenai pernyataan “Tema sangat menarik’ terdapat
10 orang (50%) mitra yang menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa sebelum ini mitra belum mengetahui bahwa cascara dapat diolah menjadi
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produk pangan karena belum mengetahui tentang hal ini. Sementara sisanya
menyatakan ‘Setuju’ sebanyak 5 orang (25%) dan menyatakan ‘Tidak setuju’
sebanyak 5 orang juga (25%). Bagaimananapun, untuk pelaksanaan produksi dan
pemasaran masih diperlukan lagi pelatihan lanjutan di kesempatan yang lain.
Mitra perlu mengetahui cara manajemen keuangan sederhana, termasuk
pemasaran digital agar produk yang dihasilkan dapat sampai ke tangan

konsumen.
Tabel 1. Borang Evaluasi Pelaksanaan (n=20 orang)
No. Pernyataan Tidak Setuju Sangat
Setuju Setuju
1. Narasumber memberikan informasi dan - 7(35%) 13(65%)
pelatihan dalam kegiatan ini dengan baik
2. Acara dimulai tepat waktu - 15(75%)  5(25%)
3. Susunan acara sesuai - - 20(100%)
4. Materi pelatihan sesuai dengan tema - - 20(100%)
5. Materi diberikan dengan runtut - 5(25%) 15(75%)
6. Tema sangat menarik 5(25%) 5(25%) 10(50%)
7. Narasumber = menyampaikan  materi - 2(10%) 18(80%)
dengan jelas
8. Pelatihan ini sangat bermanfaat - 2(10%)  18(80%)
9. Anda puas terhadap kegiatan pelatihan - - 20(100%)
ini
10. Anda berminat mengikuti kegiatan yang - -
sama di masa mendatang 20(100%)

Sementara itu pernyataan mitra mengenai ‘Anda puas terhadap kegiatan
pelatihan ini" dan akan mengikuti acara serupa apabila diadakan lagi” masing-
masing sebanyak 20 orang mitra (100%) menyatakan ‘Sangat Setuju’ hal ini
menandakan bahwa mitra merasakan kegiatan ini sangat bermanfaat untuk
meningkatkan pengetahuan terhadap segala hal yang ada di sekelilingnya secara
lebih mendalam lagi, termasuk keinginan untuk mempelajari hal-hal yang baru.
Kegiatan antara tim dan mitra ini juga ditunjukkan saat berfoto bersama pada
Gambar 8.

Gambar 8. Foto Bersama Tim Pengabdi dan Mitra
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SIMPULAN

Telah terjadi peningkatan pengetahuan Mitra terhadap tema yang
diangkat pada Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Mendale. Hal ini
ditunjukkan dari hasil Pre-Test dan Post Test yang telah dilakukan. Pada awalnya
mitra tidak mengetahui manfaat dan khasiat cascara dan cara pengolahannya.
Namun setelah dilakukan penyuluhan, demonstrasi dan pelatihan, mitra
menyatakan mengetahui khasiat dan manfaat, serta pengolahan selai cascara dari
kulit ceri kopi. Semua dapat dilihat dari hasil Pre-Test yang masih salah atau
Mitra tidak mengetahui tetapi mengalami perubahan menjadi lebih mengetahui
pada borang Post-Test memberikan jawaban yang benar. Pada penilaian evaluasi
mitra juga menunjukkan minat untuk mengikuti kembali program Pengabdian
kepada Masyarakat apabila diadakan lagi pada masa yang akan datang. Mitra
juga merasakan kepuasan selama mengikuti program Pengabdian kepada
Masyarakat ini. Perlu ada pendampingan dan pelatihan di masa yang akan
datang mengenai pembukuan dan keuangan sederhana agar mitra dapat
mengetahui dan mempelajari manajemen keuangan agar dapat menangani
produk selai cascara dengan lebih baik. Termasuk juga cara pemasarannya.
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